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1. Bindu (Penandaan) 
 
Sebelum dipakai, jubah baru harus ditandai dengan (tiga) bintik ——  
warna biru (-hijau), coklat (warna lumpur) atau hitam —— sambil 
mengucapkan, dengan suara atau dalam hati: 
 
“Imaó bindukappaó karomi.” (3X)  [cf. Vin. iv 120] 
 
(“Saya menandai ini sebagaimana mestinya.”) 

 
 

2. Adhièèhäna (Penentuan Penggunaan) 
 
“Imaó saòghäèió * adhièèhämi.” 
 
(“Saya menentukan jubah luar ini.”) 
 
Gantilah kata “saòghäèió” sesuai dengan nama perlengkapannya: 
 
“uttaräsaògaó” * (jubah atas); 
“antaraväsakaó” * (jubah bawah); 
“pattaó” * (mangkuk piêéapäta); 
“nisïdanaó” * (kain-duduk); 
“kaêéupaèicchädió” * (kain penutup luka); 
“vassikasäèikaó” * (kain-hujan); 
“paccattharaêaó” * (kain alas tidur); 
“mukhapuñchanacolaó” * (sapu tangan); 
“parikkhäracolaó” (perlengkapan kecil misalnya kain penyaring air, 
kantung patta, kantung pundak, kain pembungkus dan sebagainya).  
[Sp. iii 643f ] 

 
* Tiga perlengkapan pertama (jubah luar, jubah atas dan jubah bawah) 
harus ditandai sebagaimana mestinya sebelum ditentukan untuk 
memakainya. Perlengkapan ini setiap kali hanya satu saja yang boleh 
ditentukan. (Dengan kata lain hanya boleh meng-adhièèhäna satu set 
jubah.) 
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* Kain hujan hanya boleh digunakan selama masa empat bulan dari 
musim hujan.    
[Sp. iii 644] 

 
* Tidak ada batasan terhadap jumlah perlengkapan yang boleh 
ditentukan untuk masing-masing dari tiga jenis perlengkapan terakhir, 
misalnya: 
 
“Imäni paccattharaêäni adhièèhämi.” 
 
(“Saya menentukan kain-kain alas tidur ini.”) 

 
Gantilah kata “mukhapuñchanacoläni” (sapu tangan) atau 
“parikkhäracoläni” (perlengkapan kecil) sebagaimana mestinya.  
[Sp. iii 645] 

 
Perlengkapan ditentukan baik dengan menyentuh barangnya dan 
mengucapkan dalam hati kalimat Päëi yang bersesuaian, atau dengan 
mengucapkan dengan suara kalimat Päëinya tanpa menyentuh 
barangnya. 
Dalam kasus yang terakhir (kedua), jika perlengkapannya berada di luar 
seperentangan tangan (hatthapäsa): 
 
“Imaó” (ini) � “Etaó” (itu);  
“Imäni” (ini) � “Etäni” (itu).    
[Sp. iii 643] 

 
 
3. Paccuddharaêa (Pelepasan Hak Kepemilikan) 

 
Bila ingin mengganti sebuah jubah luar, jubah atas, jubah bawah, 
mangkuk piêéapäta atau kain alas duduk, barang-barang yang telah 
ditentukan (adhièèhäna) itu harus terlebih dahulu dilepas hak 
kepemilikannya:  
 
“Imaó saòghäèió paccuddharämi.”  [Sp. iii 643] 
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(“Saya melepas hak kepemilikan atas jubah luar ini.”)  
Untuk perlengkapan yang lain gantilah kata “saòghäèió” dengan kata 
yang sesuai. 
  
Selain karena pelepasan hak penggunaan, sebuah perlengkapan yang 
telah ditentukan berubah menjadi tidak ditentukan bila diberikan kepada 
orang lain, dicuri, diambil seorang sahabat berdasarkan kesaling-
percayaan, atau memiliki sebuah lubang besar (sobekan) yang tampak 
jelas pada barang tersebut.  

 
 

4. Vikappa (Berbagi Hak Kepemilikan) 
 
A. Ada berbagai praktik dalam berbagi hak kepemilikan. Ini adalah 

yang paling umum. Ada dua rumusan untuk berbagi hak 
kepemilikan dalam kehadiran pemilik kedua: 
 

a. Bhikkhu yang menerimanya hadir, dan perlengkapan tersebut 
berada dalam seperentangan lengan: 
 
“Imaó cïvaraó tuyhaó vikappemi.”   
 
(“Saya berbagi hak kepemilikan jubah ini bersama Anda.”)  
 
“Imäni cïvaräni tuyhaó vikappemi.”  
 
(“…….. jubah-jubah ini ……..”) 
 
“Imaó pattaó tuyhaó vikappemi.”  
 
(“….. mangkuk piêéapäta ini …..”)  
 
“Ime patte tuyhaó vikappemi.”  
 
(“….. mangkuk-mangkuk piêéapäta ini …..”)  
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* Bila bhikkhu yang menerimanya lebih senior:  
 
“tuyhaó” � “äyasmato”   
 
* Bila berbagi hak kepemilikan dengan lebih dari satu bhikkhu: 
 
“tuyhaó” � “tumhäkaó”   
 
* Bila perlengkapan tersebut berada di luar seperentangan lengan:  
   
 “Imaó” � “Etaó”;  

      “Imäni” � “Etäni”;  
         “Ime” � “Ete”.     

[Vin. iv 122] 
 

b. Bila bhikkhu yang menerimanya hadir (misalnya ia bernama 
‘Uttara’), dan perlengkapan tersebut berada di dalam seperentangan 
lengan, ia harus mengatakannya kepada bhikkhu yang lain: 
 
“Imaó cïvaraó uttarassa bhikkhuno vikappemi.”  
 
(“Saya berbagi hak kepemilikan jubah ini bersama Bhikkhu 
Uttara.”)  
 
• Jika bhikkhu penerima lebih senior:  
 
“uttarassa bhikkhuno” � “äyasmato uttarassa”  
 
• Jika berbagi dengan seorang samanera: 
 
“uttarassa bhikkhuno” � “uttarassa sämaêerassa”  
 
• Untuk berbagi hak kepemilikan atas sebuah mangkuk piêéapäta: 
 
“cïvaraó” � “pattaó”  
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• Bila lebih dari satu perlengkapan yang harus dibagi hak 
kepemilikannya maka gantilah dengan bentuk jamaknya 
sebagaimana pada (i). 
 

• Jika perlengkapan ini berada di luar seperentangan-tangan maka 
gantilah sebagaimana pada (i). 

       [Vin. iv 122] 
  

c. Bila bhikkhu-bhikkhu yang menerimanya tidak hadir, katakanlah 
kepada seorang saksi: 
 
“Imaó cïvaraó vikappanatthäya tuyhaó dammi.” 
 
(“Saya menyerahkan jubah ini kepada Anda untuk tujuan berbagi 
hak kepemilikan.”) 
 
Saksi itu sebaiknya bertanya kepada pemilik asli nama-nama dari 
dua bhikkhu atau sämaêera yang merupakan sahabat atau 
kenalannya: 
 
“Ko te mitto vä sandièèho vä.” 
 
(“Siapa sahabat atau kenalan Anda?”) 
 
Setelah pemilik asli memberi tahu nama-nama mereka, misalnya: 
 
“Uttaro bhikkhu ca tisso sämaêero ca.” 
 
(“Bhikkhu Uttara dan Sämaêera Tissa.”) 
 
Saksi itu lalu berkata: 
 
“Ahaó tesaó dammi.” 
 
(“Saya akan memberikannya kepada mereka.”) atau, 
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“Ahaó uttarassa bhikkhuno ca tissassa sämaêerassa dammi.” 
 
(“Saya akan memberikannya kepada Bhikkhu Uttara dan Sämaêera 
Tissa.”)    
[Vin. iv 122] 
 
* Untuk berbagi hak kepemilikan atas mangkuk piêéapäta: 

      
“cïvaraó” � “pattaó”  
 
• Bila lebih dari satu perlengkapan yang harus dibagi hak 

kepemilikannya maka gantilah dengan bentuk jamaknya 
sebagaimana pada (i). 
 

• Jika perlengkapan ini berada di luar seperentangan-tangan 
gantilah sebagaimana pada (i) di atas  

 
B. Sebelum benar-benar menggunakan perlengkapan yang telah 

dibagi hak kepemilikannya, bhikkhu yang lain harus melepaskan 
haknya. Bila ia lebih senior, dan perlengkapan tersebut berada di 
dalam seperentangan-tangannya: 
 
“Imaó cïvaraó mayhaó santakaó paribhuñja vä visajjehi vä 
yathäpaccayaó vä karohi.” 
 
(“Jubah saya ini: Anda dipersilakan menggunakannya, 
memberikannya kepada orang lain, atau melakukan sekehendak 
Anda.”)      
[Kv. 122] 
 
Bila lebih dari satu jubah yang diserahkan hak kepemilikannya:  
 
“Imaó cïvaraó” � “Imäni cïvaräni”  
       “santakaó” � “santakäni”  
 
Bila pemilik yang kedua lebih junior: 
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      “paribhuñja” � “paribhuñjatha”  
          “visajjehi” � “visajjetha”  

“karohi” � “karotha”  
 
Bila perlengkapannya berada di luar seperentangan-tangan, ubahlah 
sebagaimana mestinya: 
 
                       “Imaó” � “Etaó” 
                          “Imäni” � “Etäni” 
 
• Untuk mencabut hak kepemilikan bersama sebagaimana dalam 

kasus <4.A.iii> di atas, saksi berucap: 
 
“Tesaó santakaó paribhuñja vä visajjehi vä yathäpaccayaó vä 
karohi.” 
   
(“Anda dipersilakan menggunakan, memberikan kepada orang 
lain, atau melakukan sekehendak Anda, milik mereka.”) 

 
• Untuk mencabut hak kepemilikan bersama atas mangkuk 

piêéapäta: 
 
     “cïvaraó” � “pattaó”  
 
dan mengubahnya sesuai dengan <4.A.i> di atas. 
 

• Ada sejumlah komunitas di mana dalam hal berbagi hak 
kepemilikan atas mangkuk piêéapäta, izin tidak diperlukan 
sebelum menggunakannya. Namun, jika pemilik pertama ingin 
menentukan mangkuk piêéapäta yang telah dibagi hak 
kepemilikannya, pemilik kedua sebaiknya melepaskan haknya 
terlebih dahulu. 
 
 
 
 



Prosedur-Prosedur   
 

8 

 

5. Äpatti Desanä (Pengakuan Pelanggaran) 
 
Junior kepada senior 

 
D* : Ahaó bhante sabbä äpattiyo ävikaromi. 
P† : Sädhu, ävuso, sädhu, sädhu. 
D : Ahaó bhante sambahulä nänä vatthukä sabbä äpattiyo äpajjió, tä 

tumha müle paèidesemi. 
P : Passasi ävuso tä äpattiyo. 
D  : Äma bhante passämi. 
P : Äyatió avuso samvareyyäsi. 
D : Sädhu sutthu bhante saóvarissämi. 
P : Sädhu, ävuso, sädhu, sädhu. 
 

Senior kepada junior 
 
P : Ahaó ävuso sabbä äpattiyo ävikaromi. 
D : Sädhu, bhante, sädhu, sädhu. 
P : Ahaó ävuso sambahulä nänä vatthukä sabbä äpattiyo äpajjió, tä 

tuyha müle paèidesemi. 
D : Passatha bhante tä äpattiyo. 
P  : Äma ävuso passämi. 
D : Äyatió bhante samvareyyätha. 
P : Sädhu sutthu ahaó ävuso saóvarissämi. 
D : Sädhu, bhante, sädhu, sädhu. 
 

Kembali junior kepada senior 
 
D : Ahaó bhante sambahulä nänä vatthukä sabbä äpattiyo äpajjió, tä 

tumha müle paèidesemi. 
P : Passasi ävuso tä äpattiyo. 
D  : Äma bhante passämi. 
P : Äyatió avuso samvareyyäsi. 

                                                           
*
 Desaka: yang mengakui 

†
 Paèiggähaka: yang menerima 
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D : Sädhu sutthu bhante saóvarissämi. 
P : Sädhu, ävuso, sädhu, sädhu. 
J : Bhante saya menyatakan semua pelanggaran. 

 S : Baik, teman, baik, baik. 
J : Saya, bhante telah berulang kali melakukan banyak pelanggaran dengan 

dasar yang berlainan, dengan ini saya menyatakannya. 
S : Apakah Anda melihat semua pelanggaran itu? 
J : Ya, saya melihatnya bhante. 
S : Kelak Anda harus menahan diri? 
J : Baik bhante, saya akan menahan diri. 
S : Baik, teman, baik, baik. 
   
S : Teman saya menyatakan semua pelanggaran. 
J : Baik, bhante, baik, baik. 
S : Saya, teman telah berulang kali melakukan banyak pelanggaran dengan 

dasar yang berlainan, dengan ini saya menyatakannya. 
J : Apakah bhante melihat semua pelanggaran itu? 
S : Ya, saya melihatnya teman. 
J : Kelak bhante harus menahan diri? 
S : Baik teman, saya akan menahan diri. 
J : Baik, bhante, baik, baik. 
 
J : Saya, bhante telah berulang kali melakukan banyak pelanggaran dengan 

dasar yang berlainan, dengan ini saya menyatakannya. 
S : Apakah Anda melihat semua pelanggaran itu? 
J : Ya, saya melihatnya bhante. 
S : Kelak Anda harus menahan diri? 
J : Baik bhante, saya akan menahan diri. 
S : Baik, teman, baik, baik. 
 
 
6. Äpatti (Pelanggaran) 
 

A. Enam sebab terjadinya äpatti: 
 

1) Tidak tahu malu. 
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2) Mengabaikan aturan. 
3) Ragu-ragu tetapi dilakukan juga. 
4) Berpikir ia patut melakukannya padahal tidak. 
5) Berpikir ia tidak patut melakukannya padahal patut. 
6) Bertindak tanpa pertimbangan (lalai).  

 
B. Bukanlah suatu äpatti bagi: 

 
1) Seorang bhikkhu yang pikirannya tidak waras. 
2) Batinnya sedang kalut (dipengaruhi). 
3) Mengalami kesakitan hebat. 
4) Pelanggar pertama (aturan tersebut).  

 
C. Ragam jenis äpatti. 

 
Berdasarkan jenisnya äpati dibagi menjadi: 
 

1) Äpatti yang tidak dapat diperbaiki, yaitu: 
 

⇒ Päräjika (Terkalahkan). 
 
 Dalam kasus pelanggaran päräjika melakukan satu pelanggaran 
saja dari aturan päräjika, maka pelaku tersebut tidak lagi dalam 
keanggotaan (bukan lagi seorang bhikkhu). 

 
2) Äpatti yang masih dapat diperbaiki. 

 
Pada äpatti yang masih dapat diperbaiki digolongkan menjadi 
menjadi: 
 

a. Pelanggaran berat terdiri dari: 
 

⇒ Saòghadisesa. 
 
 Adalah jenis pelanggaran berat, dan apabila dilanggar harus diakui 
di depan Saògha dan diselesaikan melalui masa percobaan 
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(pariväsa) atau langsung melakukan penebusan (mänatta) 
dilanjutkan dengan pengembalian status (abbhäna): 
 

• Pariväsa 
 
Adalah masa percobaan hukuman dalam pengasingan yang 
dilakukan terhitung dari hari terjadinya pelanggaran sampai 
melakukan pemberitahuan pelanggaran (äpatti desana).  

 
• Mänatta 

 
Adalah masa dimana pelaku pelanggaran diberi tambahan hukuman 
sebanyak enam malam dalam pengasingan sebagai penebusan. 
Untuk mengambil penebusan ini dibutuhkan minimal 4 bhikkhu. 

 
• Abbhäna  

 
Adalah pengangkatan kembali status dari pengasingan ke dalam 
Komunitas, yang memerlukan minimal 20 bhikkhu untuk 
melakukan transaksi tersebut. 
 

b. Pelanggaran ringan, terdiri dari: 
 

⇒ Thullaccaya (pelanggaran cukup serius) 
⇒ Päcittiya (pelanggaran yang harus diakui). 
⇒ Päèidesanïya (pelanggaran yang harus diberitahu). 
⇒ Dukkaèa  (pelanggaran perbuatan salah). 
⇒ Dubbhäsita (pelanggaran ucapan salah). 

  
Berdasarkan ke lima kasus pelanggaran ringan ini, cara 
penyelesaian kasusnya dilakukan dengan cara: 
 

• Penyerahan dan pengakuan. 
 
 Pada kasus pelanggaran ini biasanya berhubungan dengan 
perlengkapan kebutuhan bhikkhu, sehingga sebelum membuat 
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pengakuan pelanggaran, terlebih dahulu melakukan penyerahan 
terhadap barang kebutuhan tersebut, kemudian melakukan 
pengakuan. Cara penyerahan terhadap barang kebutuhan tersebut 
dapat dilakukan kepada: 
 

� Seorang bhikkhu, atau  
� Saògha. 

 
• Pengakuan. 

 
Pada kasus pelanggaran ini biasanya berhubungan dengan jenis: 
 

o Pelanggaran yang harus diakui. 
o Pelanggaran yang harus diberitahukan. 
o Pelanggaran perbuatan salah. 
o Pelanggaran ucapan salah. 

 
⇒ Nissaggiya Päcittiya 

  
 Sebelum mengakui, perlengkapan yang bersangkutan harus diserahkan 

terlebih dahulu kepada bhikkhu yang lain atau kepada Saògha.  
 
(i) Nissaggiya Päcittiya 1 (Jubah Ekstra) 

 
 Jubah ekstra yang telah disimpan sampai pada fajar hari kesebelas, ada 

dalam seperentangan-tangan, diserahkan kepada seorang bhikkhu yang 
lebih senior: 

 
 “Idaó me bhante cīvaraó dasähätikkantaó nissaggiyaó, imähaó   

äyasmato nissajjämi.”  
 
 (“Bhante, jubah ini, telah saya simpan lebih dari sepuluh hari dan harus 

diserahkan: saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
 
• Lebih dari satu jubah, berada dalam seperentangan-tangan: 
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 “Imäni me bhante cïvaräni dasähätikkantäni nissaggiyäni, imänähaó 
äyasmato nissajjämi.” 

 
• Bila diserahkan kepada Saògha: 
 
     “äyasmato” � “saòghassa”   
  
• Bila diserahkan kepada sekelompok bhikkhu: 

 
  “äyasmato” � “äyasmantänaó” 
 
• Bila yang mengucapkan lebih senior: 

 
  “bhante” � “ävuso” 
 
• Jikalau di luar seperentangan-tangan: 
        
       “Idaó” (ini) � “Etaó”  (itu) 
       “Imähaó” � “Etähaó” 
 “Imäni” (ini; jamak) � “Etäni”  (itu; jamak) 
        “Imänähaó” � “Etänähaó” 
 
(ii)  Untuk mengembalikan satu jubah: 

 
 “Imaó cīvaraó äyasmato/tuyhaó dammi.” 
 
 (“Saya menyerahkan jubah ini kepada yang mulia/Anda.”) 
 [Vin. iii 197] 
 
• Untuk mengembalikan lebih dari satu jubah: 

 
  “Imaó”  � “Imäni” 
         “cīvaraó”  � “cïvaräni” 
 
• Rumusan untuk mengembalikan perlengkapan ini juga dapat diterapkan 

dalam Nis. Päc. 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10. 
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(iii) Nissaggiya Päcittiya 2 (Terpisah Dari) 
 

 “Idaó me bhante cīvaraó rattivippavutthaó aññatra bhikkhusammutiyä 
nissaggiyaó , imähaó  äyasmato nissajjämi.” 

 
 “Bhante, jubah ini, telah terpisah dari saya selama semalam tanpa 

persetujuan dari para bhikkhu, ini harus diserahkan. Saya 
menyerahkannya kepada yang mulia.”)    
     

• Untuk beberapa jubah:  
 

 “cīvaraó”  � “dvicīvaraó”/”ticīvaraó” 
                        (dua/tiga jubah) 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(iv) Nissaggiya Päcittiya 3 (Jubah Lewat Waktu Satu Bulan) 

 
“Idaó me bhante akälacīvaraó mäsätikkantaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.” 

 
(“Bhante, akälacïvara saya ini, telah melebihi sebulan, harus diserahkan. 
Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
 
• Kalau lebih daripada satu jubah: 
 
“Imäni me bhante akälacïvaräni mäsätikkantäni nissaggiyäni, imänähaó 
äyasmato nissajjämi.” 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(v) Nissaggiya Päcittiya 6 (Meminta) 
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“Idaó me bhante cīvaraó aññätakaó gahapatikaó aññatra samayä 
viññäpitaó nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, telah saya minta di luar waktu yang sesuai dari seorang 
perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak saya, saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”)     
[Vin. iii 213] 
 
• Kalau lebih daripada satu jubah: 

 
“Imäni me bhante cïvaräni aññätakaó gahapatikaó aññatra samayä 
viññäpitäni nissaggiyäni, imänähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(vi) Nissaggiya Päcittiya 7 (Di Luar Batas) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó aññätakaó gahapatikaó taduttarió   
viññäpitaó  nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, telah saya minta di luar batasan aturan, dari seorang 
perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak saya, saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”) 
 
• Kalau lebih daripada satu jubah: 

 
“Imäni me bhante cïvaräni aññätakaó gahapatikaó taduttarió   
viññäpitäni nissaggiyäni, imänähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(vii)  Nissaggiya Päcittiya 8 (Mengarahkan) 
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“Idaó me bhante cīvaraó pubbe appaväritena aññätakaó gahapatikaó 
upasaó kamitvä cïvare vikappaó äpannaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, tanpa dipersilakan sebelumnya, telah kuberi arahan 
kepada seorang perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak saya tentang 
pemberiannya, saya serahkan kepada yang mulia.”)  
[Vin. iii 217] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(viii) Nissaggiya Päcittiya 9 (Mengarahkan) 

 
Kalau jubah (kain-jubah) diterima setelah memberi arahan kepada dua atau 
lebih perumah-tangga maka gunakanlah rumusan <6.vii> di atas dengan 
melakukan perubahan: 
 
“aññätakaó gahapatikaó”  � “aññätake gahapatike” 
 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 [Vin. iii 219] 
 
(ix) Nissaggiya Päcittiya 10 (Mengingatkan) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó atirekatikkhattuó codanäya 
atirekachakkhattuó èhänena abhinipphäditaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, saya peroleh dengan cara mengingatkan lebih dari tiga 
kali, berdiri diam lebih dari enam kali, harus diserahkan, saya 
menyerahkannya kepada yang mulia.”)     
[Vin. iii 223] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
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• Diserahkan hanya kepada Saògha. 
 

(x) Nissaggiya Päcittiya 18 (Emas dan Perak atau Uang) 
 

 “Ahaó bhante rüpiyaó paèiggahesió, idaó me nissaggiyaó, imähaó 
saòghassa nissajjämi.” 
 
(“Bhante, saya telah menerima uang. Ini harus diserahkan: Saya 
menyerahkannya kepada Saògha.”) 
[Vin. iii 238] 
 
• Diserahkan hanya kepada Saògha. 

 
(xi) Nissaggiya Päcittiya 19 (Transaksi Dengan Uang) 

 
 “Ahaó bhante nänappakärakaó  rüpiyasaó  vohäraó samäpajjió, idaó 
me nissaggiyaó, imähaó saòghassa nissajjämi.” 
 
(“Bhante, saya telah terlibat dalam berbagai macam transaksi dengan uang 
dan ini harus diserahkan: saya menyerahkannya kepada Saògha.”) 
[Vin. iii 240] 
 
• Diserahkan hanya kepada Saògha. 
 
(xii) Nissaggiya Päcittiya 20 (Jual-Beli) 

 
“Ahaó bhante nänappakärakaó kayavikkayaó samäpajjió, idaó me 
nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, saya telah terlibat dalam berbagai macam aktivitas jual-beli dan 
(perolehan) ini harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang 
mulia.”) 
[Vin. iii 242] 
 
• Bila diserahkan kepada Saògha: 

 



Prosedur-Prosedur   
 

18 

 

    “äyasmato” � “saòghassa”  
 
• Bila diserahkan kepada sekelompok bhikkhu: 

 
“äyasmato” � “äyasmantänaó” 
 

• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
 
(xiii) Nissaggiya Päcittiya 21 (Mangkuk Berlebih) 

 
“Ayaó me bhante patto dasähätikkanto nissaggiyo, imähaó äyasmato 
nissajjämi.” 
 
(“Bhante, mangkuk piêéapäta ini, telah saya simpan lebih dari sepuluh hari 
harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 243-244] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan mangkuk piêéapäta: 
 
“Imaó pattaó äyasmato/tuyhaó dammi.” 
 
(“Saya memberikan mangkuk piêéapäta ini kepada yang mulia/Anda.”) 
 
(xiv)  Nissaggiya Päcittiya 22 (Mangkuk Baru) 

 
“Ayaó me bhante patto ünapañcabandhanena pattena cetäpito nissaggiyo, 
imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, mangkuk piêéapäta ini, telah ditukar untuk mangkuk yang 
kurang dari lima tambalan dan harus diserahkan: Saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 246] 
 
• Diserahkan hanya kepada Saògha. 
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(xv) Nissaggiya Päcittiya 23 (Menyimpan Obat-obatan) 
 

“Idaó me bhante bhesajjaó sattähätikkantaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.”  
(“Bhante, obat-obatan ini, telah saya simpan lebih dari tujuh hari dan harus 
diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 251] 
 
• Obat-obatan dapat dikembalikan, tapi tidak untuk digunakan: 

 
“Imaó bhesajjaó äyasmato dammi.” 
 
(“Saya memberikan obat-obatan ini kepada yang mulia.”) 
 
(xvi) Nissaggiya Päcittiya 25 (Merampas Kembali) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó bhikkhussa sämaó datvä acchinnaó   
nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.”  
 
(“Bhante, jubah ini, telah saya berikan sendiri kepada seorang bhikkhu lalu 
dirampas kembali dan harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada 
yang mulia.”) 
[Vin. iii 255] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 

 
(xvii) Nissaggiya Päcittiya 28 (Ketergesaan) 

 
“Idaó me bhante acceka-cīvaraó cïvarakälaó samayaó atikkämitaó 
nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah (yang diberikan dalam) ketergesaan, telah melewati jangka 
waktu pembuatan jubah dan harus diserahkan: Saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 262] 
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• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
 
(xviii) Nissaggiya Päcittiya 29 (Hutan) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó atireka-chärattaó vippavutthaó aññatra 
bhikkhu-sammutiyä nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, telah terpisah dari saya lebih dari enam malam tanpa 
persetujuan dari para bhikkhu, ini harus diserahkan. Saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 264] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
 
(xix) Nissaggiya Päcittiya 30 

 
“Idaó  me bhante jänaó saòghikaó läbhaó pariêataó attano 
pariêämitaó nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Yang mulia, perolehan ini, seharusnya dipersembahkan kepada Saògha 
dengan sengaja telah saya alihkan untuk kepentingan saya, dan harus 
diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 266] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan barangnya: 

 
“Imaó äyasmato dammi.” 
 
 
7. Nissaya (Penyandaran) 

Bhikkhu : Äcariyo me bhante hohi, äyasmato nissäya vacchämi. 
 
Bhante, jadilah guru saya, saya akan tinggal bersandar padamu. 
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Dutiyampi, äcariyo me bhante hohi, äyasmato nissäya 
vacchämi. 
 
Kedua kalinya bhante, jadilah guru saya, saya akan tinggal 
bersandar padamu. 
 
Tatiyampi, äcariyo me bhante hohi, äyasmato nissäya 
vacchämi. 
 
Ketiga kalinya bhante, jadilah guru saya, saya akan tinggal 
bersandar padamu. 

 
Äcariya : Päsädikena sampädehi [Sädhu/Lahu/Opäyikaó/Patirüpaó]. 

(3x) 
 
  Capailah penyempurnaan dalam cara yang ramah tamah. [Itu 

baik/menyenangkan/sesuai/pantas]. 
 
Bhikkhu : Äma, bhante. (3x) 
   

Baik, bhante. (3x) 
 
 

8. Melepaskan Kewajiban (Tradisi di Pa Auk Tawya) 
 
Venerable Sayadaw, I request Sayadaw to relinguish my duties toward 
Sayadaw, in order that I may practice samatha - vipassanä meditation 
deligently. And I also would like to relinguish Sayadaw’s duties toward 
me. In order that Sayadaw may practice samatha -  vipassanä meditation 
deligently. 
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9. Bhikkhu Sakit 
 

(i) Pärisuddhi 
(a) Bhikkhu yang sakit membuat pengakuan umum, lalu: 

 
“Pärisuddhió dammi, pärisuddhió me hara, pärisuddhió me ärocehi.” 
 
(“Saya memberikan [pernyataan] kemurnian saya. Bawalah 
[pernyataan] kemurnian saya. Sampaikanlah kemurnian saya.”) 

 
• Jika bhikkhu yang sakit lebih junior: 

 
    “hara”  � “haratha” 
“ärocehi”  � “ärocetha” 
[Vin. i 120] 

 
(b)  Kemurnian bhikkhu yang sakit (misalnya Uttara) disampaikan setelah 

pätimokkha: 
 
“Äyasmä bhante uttaro giläno, parisuddho’ti paèijäni, parisuddho’ti 
taó saògho dhäretu.” 

 
(“Bhante, yang mulia Uttara sedang sakit. Ia menyatakan bahwa ia 
murni adanya. Semoga Saògha memaklumi kalau ia murni adanya.”) 

 
• Apabila bhikkhu yang menyampaikan kemurniannya lebih senior 

daripada bhikkhu yang sakit: 
  

“äyasmä bhante uttara”  � “yang mulia bhante uttara” 
 

(ii) Mengirimkan Persetujuan (Chanda) 
 

(a) Bhikkhu yang sakit mengirimkan persetujuannya kepada saòghakamma: 
 

“Chandaó dammi, chandaó me hara, chandaó me ärocehi.” 
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(“Saya memberikan persetujuanku. Bawalah [pesan] persetujuanku 
(kepada Saògha). Sampaikanlah persetujuanku.”) 

 
• Jika bhikkhu yang sakit lebih junior: 

“hara”  � “haratha” 
“ärocehi”  � “ärocetha” 
[Vin. i 121] 

 
(b) Memberitahu persetujuan bhikkhu yang sakit kepada Saògha: 

 
“Äyasmä bhante uttaro mayhaó chandaó adäsi, tassa chando mayä 
ähaèo, sädhu bhante saògho dhäretu.” 

 
(“Bhante, kepada saya yang mulia Uttara telah memberikan 
persetujuannya. Saya membawa persetujuannya. Sungguh baik, bhante, 
apabila Saògha memakluminya.”) 
 

• Apabila bhikkhu yang menyampaikan persetujuan lebih senior daripada 
bhikkhu yang sakit: 
  
“Äyasmä bhante uttara” � “Yang mulia bhante Uttara” 
[cf. Vin. i 122] 

 
(iii) Pärisuddhi + Chanda 

 
Jika kemurnian dan persetujuan disampaikan kepada Saògha: 

 
“Uttaro bhante bhikkhu giläno mayhaó chandañca pärisuddhiñca 
adäsi, tassa chando ca pärisuddhi ca mayä ähaèä, sädhu bhante saògho 
dhäretu.” 
 
(“Bhante, yang mulia Uttara sedang sakit. Ia telah memberikan 
persetujuan dan [pernyataan] kemurniannya kepada saya. Saya 
membawa [pesan] persetujuan dan [pernyataan] kemurniannya. 
Sungguh baik, bhante, apabila Saògha memakluminya.”) 
[cf. Vin. i 122] 
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10.  Pärisuddhi-Uposatha (Uposatha Pemurnian) 
 

(i) Pärisuddhi di depan Saògha 
Menyatakan kemurnian diri di depan Saògha: 
 
“Parisuddho ahaó bhante, parisuddho‘ti maó saògho dhäretu.” 
 
(“Saya, bhante, murni adanya. Semoga Saògha maklum bahwa saya 
murni adanya.”) 
[cf. Vin. i 129] 

 
(ii) Pärisuddhi Untuk 3 Bhikkhu 

 
Pätimokkha mensyaratkan minimal ada empat orang bhikkhu. Jika 
hanya ada tiga bhikkhu setelah melakukan kewajiban awal, kemudian 
pengakuan bersama, lalu seorang bhikkhu melantunkan mosi (ñatti): 

 
“Suêantu me bhante äyasmantä ajj’uposatho paêêaraso, 
yad’äyasmantänaó pattakallaó, mayaó aññamaññaó pärisuddhi 
uposathaó kareyyäma.” 

 
(“Yang mulia para bhikkhu, dengarkanlah saya. Hari ini adalah hari 
uposatha, hari kelima belas. Apabila yang mulia berpikir sudah saatnya, 
marilah kita melaksanakan uposatha dengan menyatakan kemurnian 
masing-masing.”) 

 
• Apabila itu adalah hari keempat belas: 

 
“pannaraso”  � “cätuddaso” 
 

• Apabila bhikkhu yang memaklumkan ini adalah yang paling senior: 
 
“bhante”  � “ävuso” 
[Vin. i 124] 

 
• Kemudian, dimulai dari bhikkhu senior: 
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“Parisuddho ahaó ävuso, parisuddho‘ti maó dhärehi.” (3X) 

 
(“Saya, rekan-rekan, murni adanya. Maklumilah bahwa saya murni 
adanya.”) 
 

• Untuk dua bhikkhu junior: 
 
“ävuso”  � “bhante” 
“dhärehi”  � “dhäretha” 
[Vin. i 124] 

 
(iii) Pärisuddhi  Untuk 2 Bhikkhu 

 
Tidak perlu ñatti. Bhikkhu senior yang pertama-tama mengutarakan 
kemurniannya:  

 
“Parisuddho ahaó ävuso, parisuddho‘ti maó dhärehi.” (3X) 

 
• Untuk yang junior: 

 
“ävuso”  � “bhante” 
“dhärehi”  � “dhäretha” 
[Vin. i 124-125] 

 
(iv) Adhièèhäna uposatha (Untuk satu orang bhikkhu) 

 
• Untuk seorang bhikkhu yang tinggal sendiri pada hari uposatha. 

Kewajiban awal, lalu: 
  
“Ajja me uposatho.” Bisa ditambahkan pannaraso atau cätuddaso 
 
(“Hari ini adalah hari uposatha (kelima belas atau keempat belas) untuk 
saya.”) 
[Vin. i 125] 
 



Prosedur-Prosedur   
 

26 

 

11. Vassäväso  (Menjalani Masa Vassa) 
 
Musim hujan berawal sehari setelah bulan purnama di bulan Juli; bila 
bulan Juli memiliki dua bulan purnama, maka bulan purnama yang 
kedua yang digunakan. Selama masa ini para bhikkhu harus berdiam di 
dalam kuèi yang memiliki pintu yang dapat dikunci (selama tiga bulan). 
 

(i) Memasuki musim hujan: 
 
Batasnya harus ditentukan dengan jelas: 
 
“Imasmió äväse imaó temäsaó vassaó upema.” (3X) 
 
(“Kami melewatkan musim hujan selama tiga bulan di vihära ini.”) 
 

• Jika hanya seorang bhikkhu yang mengutarakannya: 
 
“upema”  � “upemi” atau,  
 
“Imasmió vihäre imaó temäsaó vassaó upemi.” 

 
(“Saya melewatkan musim hujan selama tiga bulan di kediaman ini.”) 
atau,  
 
“Idha vassaó upemi.” 
 
(“Saya melewatkan musim hujan di sini.”) 
[cf. Sp. v 1067] 

 
(ii)  Sattäha-karaêïya (Tugas [Keluar] Tujuh Hari) 

 
Dalih yang diperbolehkan: pergi merawat seorang bhikkhu yang sakit 
atau orang tua sendiri, pergi mendorong seorang bhikkhu yang ingin 
lepas jubah, pergi membantu vihära lain, pergi meningkatkan keyakinan 
orang awam penyokong, dan sebagainya. 
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Seseorang boleh meninggalkan tempat vassa dengan menggunakan 
bahasa sendiri, atau bahasa Päëi: 
 
“Sattähakaraêïyaó kiccaó mevatthi tasmä mayä gantabbaó imasmió 
sattähabbhantare nivattissämi.” 
 
(“Saya mempunyai urusan yang harus dikerjakan dalam tujuh hari. Oleh 
karena itu saya harus pergi. Saya akan kembali dalam tujuh hari.”) 
[cf. Vin. i 139] 

 
(iii) Hak istimewa musim hujan: 

 
Berakhir sebulan setelah hari paväraêä. Ia boleh:  pergi berkelana 
tanpa perlu meninggalkan cuti; pergi tanpa membawa satu set lengkap 
jubah dasarnya; pergi mengambil jubah apa saja yang telah ditentukan; 
menyimpan jubah ekstra (berlebih) melebihi sepuluh hari; menyantap 
‘makanan kelompok’, dan menyantap makanan secara berturut-turut 
(parampara bhojana). 
 

12. Paväraêä  (Mengundang untuk Menasihati) 
 
Sammajjanï, padïpo ca, udakaó äsanena ca, paväraêäya etäni 
‘pubbakaraêan’ti vuccati. Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 
 
Menyapu, menyalakan lampu, menyiapkan tempat duduk dan air, inilah 
persiapan awal di hari paväraêä. Demikian apa yang dikatakan oleh para 
guru pengulas. 
 
Sammajjana-karaêaó nièèhitaó. 
 
Menyapu (lantai) telah selesai 
 
[malam hari] Padïpujjalanaó nièèhitaó. 
 
Menyalakan lampu telah selesai. 
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[siang hari] Idäni pana suriyälokassa atthitäya padïpakiccaó idha 
natthi. 
 
Saat ini masih ada cahaya matahari, untuk itu penyalaan lampu tidak 
diperlukan. 
 
Äsanena saha pänïya-paribhojanïya-udakaèèhapanaó nièèhitaó. 
 
Menyiapkan tempat duduk beserta air untuk minum dan mencuci telah 
selesai. 
Etäni cattäri vattäni sammajjanakaraêädïni saòghasannipätato 
paèhamaó kattabbattä. Paväraêäya paväraêäkammassa 
pubbakaraêan’ti vuccati.   
 
Itulah empat urutan persiapan awal pertemuan Saògha yang pertama 
kali harus dilakukan.  Demikianlah persiapan awal pada hari dan 
pelaksanaan paväraêä. 
 
Pubbakaraêänï’ti akkhätäni. 
 
Demikian persiapan awal diberitahukan. 
 
Chanda-paväraêä-utukkhänaó, bhikkhugaêanä ca ovädo, paväraêäya 
etäni ‘pubbakiccan’ti vuccati. Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 
 
Menyampaikan persetujuan (bagi bhikkhu yang sakit), menyatakan 
paväraêä,  mengumumkan musim, menghitung jumlah bhikkhu, dan 
memberikan nasihat, inilah kewajiban awal di hari paväraêä. Demikian 
apa yang dikatakan oleh para guru pengulas. 
 
[dalam wilayah pecahan] Ayaó sïmä khaêéasïmä, na mahäsïmä, na 
gämasïmä. Tasmä chanda-paväraêä-äharaêaó idha natthi. 
 
Wilayah ini adalah wilayah pecahan, bukan wilayah besar, bukan 
wilayah desa. Oleh karena itu di sini tidak ada penyampaian pernyataan 
paväraêä. 
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[dalam wilayah besar atau wilayah desa] Chandäharaêa paväraêä-
äharaêäni pana imissaó sïmäyaó hatthapäsaó vijahitvä nisinnänaó 
bhikkhünaó abhävato natthi. 
 
Penyampaian pernyataan paväraêä telah dibawakan dan tidak ada 
satupun bhikkhu yang duduk di luar dari seperentangan-tangan. 
 
Utünïdha pana säsane hemanta-gimha-vassänänaó vasena tïêi honti. 
Dalam ajaran ini dikenal tiga musim yaitu musim dingin, panas, dan 
hujan. 
 
Ayaó hemanta-utu (gimha-utu/vassäna utu) asmió utumhi satta* ca 
uposathä ekä ca paväraêä  uposathä. Iminä pakkhena ekä paväraêä 
sampattä, pañca† uposathä atikkantä, dve‡ uposathä avasièèho. 
 
Saat ini musim-dingin, pada musim ini terdapat tujuh uposatha dan satu 
paväraêä. Bersama dua-mingguan ini satu paväraêä telah tiba, lima 
uposatha telah berlalu, dua uposatha masih tersisa. 
  
Imasmió pana paväraêagge sannipatitänaó bhikkhünaó gaêanä 
cattäro bhikkhu honti. 
 
Dalam paväraêä ini lima§ orang bhikkhu telah berkumpul. 
 
Bhikkhunïnamovädo pana idäni täsaó natthitäya natthi. 
 
Penasihatan bhikkhunï sudah tidak ada lagi. 
 
Etäni pañcakammäni chandäharaêädïni paväraêäkammato paèhamaó 
kattabbattä. Paväraêäya paväraêäkammassa pubbakiccan’ti vuccati. 
 

                                                           
*
 Nava  

† Cha   
‡
 Eko  

§
 Jumlah minimal bhikkhu yang hadir dalam sebuah paväraêä Komunitas 
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Itulah lima tindakan yang diawali pernyataan kemurnian pada paväraêä 
yang pertama kali harus dilakukan. Demikianlah kewajiban awal pada 
hari dan pelaksanaan paväraêä. 
 
Pubbakiccänï’ti akkhätäni. 
 
Demikian kewajiban awal diberitahukan. 
 
Paväraêä yävatikä ca bhikkhü kammappattä sabhägäpattiyo ca na 
vijjanti, vajjanïyä ca puggalä tasmió na honti, ‘pattakallan’ti vuccati. 
Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 
 
Pada paväraêä ini sejumlah bhikkhu (yang dianjurkan) telah berkumpul 
(untuk melakukan transaksi resmi) dan tidak satu pun bhikkhu yang 
melakukan pelanggaran yang sama, dan tidak satu pun individu yang 
harus dihindari. Ini semua disebut waktu yang sesuai. Demikian apa 
yang dikatakan oleh para guru pengulas. 
 
Divasavasena tïsu paväraêäsu, cätuddasï-pannarasï-sämaggïsu, ajja 
paväraêä pannarasï/cätuddasï. 
 
Menurut hari terdapat tiga jenis paväraêä yaitu, yang keempat belas, 
kelima belas, dan kerukunan. Hari ini adalah paväraêä kelima 
belas/keempat belas. 
 
Käraêapuggalavasena tïsu paväraêäsu, saògha-gaêa-puggala-
paväraêäsu, ajja paväraêä saògha-paväraêä. 
 
Menurut yang melaksanakan terdapat tiga jenis paväraêä yaitu (yang 
dilaksanakan oleh) Komunitas, kelompok, dan individu. Hari ini adalah 
paväraêä Komunitas. 
 
Kätabbäkäravasena tïsu paväraêäsu, saògha/aññamañña/adhièèhäna 
(teväcika/dveväcika/ekaväcika/samänavassika) paväraêäsu, ajja 
paväraêä saògha (teväcika) paväraêä. 
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Menurut transaksi terdapat tiga jenis paväraêä yaitu, transaksi paväraêä 
Komunitas/bersama/penentuan (tiga pernyataan/dua pernyataan/satu 
pernyataan/menurut jumlah vassa yang sama. Hari ini adalah paväraêä 
Komunitas (tiga pernyataan). 
 
Yattakä bhikkhü tassa paväraêäkammassa; pattä yuttä anurüpä, 
sabbantimena paricchedena pañca bhikkhü pakatattä, saòghena 
anukkhittä, te ca kho hatthapäsaó avijahitvä ekasïmäyaó èhitä. 
 
Banyaknya bhikkhu (yang dibutuhkan) dalam transaksi paväraêä; yang 
sesuai dan patut (untuk ikut serta), setidaknya lima bhikkhu yang dalam 
perilaku baik, yang tidak sedang ditangguhkan (suspensi) oleh 
Komunitas, dan mereka tidak berdiri terpisah dari seperentangan-tangan 
dalam satu wilayah (yang sama). 
 
Tesaó vikäla-bhojanädi-vatthu-sabhägäpattiyo ca na vijjanti. 
 
Tidak satu pun dari mereka yang memiliki pelanggaran yang sama, 
seperti makan di waktu yang salah., dll. 
 
Gahaèèha-paêéakädayo, ekavïsati vajjanïyä-puggalä hatthapäsato 
bahikaraêavasena vajjetabbä, te asmió na honti. 
 
Perumah-tangga, paêéaka*., dll, juga dua-puluh satu orang yang harus 
dihindari sudah berada di luar seperentangan-tangan. 
 
Saòghassa paväraêäkammaó imehi catühi lakkhaêehi saògahitaó 
‘pattakallan’ti vuccati. 
 
Maka transaksi paväraêä Saògha yang dilengkapi oleh empat 
karakteristik ini dikatakan waktu yang sesuai. 
 
Pattakälavantan’ti akkhätaó. 
 

                                                           
*
 Ada empat jenis paêéaka, lih., Etika Monastik Buddhis 1 
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Waktu yang sesuai telah diberitahukan. 
 
Pubbakaraêa-pubbakiccäni samäpetvä desitäpattikassa samaggassa 
bhikkhusaòghassa anumatiyä paväraêäñattió ärädhanaó karoma.  
 
Setelah menyelesaikan semua persiapan dan kewajiban awal dan 
mengakui pelanggaran yang telah dilakukan maka dengan izin dari 
kesatuan Saògha bhikkhu, kami membuat permohonan untuk 
mengajukan mosi paväraêä. 
 

(i) Untuk lima bhikkhu atau lebih: 
 
Setelah kewajiban awal dilakukan, kemudian seorang bhikkhu 
melantunkan ñatti (mosi): 
 
“Suêätu me bhante saògho. Ajja paväraêä paêêarasï. Yadi saòghassa 
pattakallaó, saògho teväcikaó paväreyya.” 
 
(“Bhante, sudilah Saògha mendengarkan saya. Hari ini adalah hari 
paväraêä hari kelima belas. Jika bagi Saògha waktunya pantas, marilah 
Saògha melakukan paväraêä melalui tiga pernyataan.”) 
[cf.  Vin. i 159] 
 

• Kalau itu adalah hari keempat belas: 
 
“pannarasï ”  � “cätuddasï ” 
 

Kalau bhikkhu yang memaklumkan adalah yang paling senior: 
   

“bhante”  � “ävuso” 
 

• Kalau setiap bhikkhu harus menyatakan undangannya sebanyak dua 
kali: 
 
“teväcikaó”  � “dveväcikaó” 
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• Kalau setiap bhikkhu harus menyatakan undangannya sebanyak satu 
kali: 
 
“teväcikaó”  � “ekaväcikaó” 
 

• Jika bhikkhu yang vassa- nya sama menyatakan undangannya bersama-
sama : 
 
“saògho teväcikaó paväreyya” � “saògho samäna-vassikaó 
paväreyya” 
 
(“Sebaiknya Saògha melakukan paväraêä berdasarkan kesamaan 
vassa.”) 

 
Setelah ñatti, jika masing-masing bhikkhu harus melakukan undangan 
sebanyak tiga kali, lantas berdasarkan urutan vassa: 
 
“Saòghaó  bhante paväremi. Dièèhena vä sutena vä parisaòkäya vä, 
vadantu maó äyasmanto anukampaó upädäya, passanto 
paèikkarissämi. 
Dutiyampi bhante saòghaó paväremi … paèikkarissämi. 
Tatiyampi bhante saòghaó paväremi … paèikkarissämi.” 
 
(“Bhante, saya mengundang Saògha memberi nasihat sesuai dengan apa 
yang telah dilihat, didengar atau dicurigai. Nasihatilah saya berdasarkan 
belas kasih yang mulia. Setelah melihatnya, saya akan memperbaiki diri. 
Untuk kedua kalinya … Untuk ketiga kalinya …”) 

 
• Bagi bhikkhu yang paling senior: 

 
“Saòghaó  bhante”  � “Saòghaó ävuso” 
“Dutiyampi bhante” � “Dutiyampi ävuso” 
“Tatiyampi bhante”  � “Tatiyampi ävuso” 

 
(ii) Untuk tiga atau empat bhikkhu: 
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Kewajiban awal, kemudian ñatti: 
 
“Suêantu me äyasmanto, ajja paväraêä paêêarasï, yadäyasmantänaó 
pattakallaó, mayaó aññamaññaó paväreyyäma.” 
 
(“Yang mulia, sudilah mendengarkan saya. Hari ini adalah hari 
paväraêä hari kelima belas. Jika bagi yang mulia waktunya pantas, 
marilah kita melakukan paväraêä satu sama lain.”) 
 
Apabila ada tiga bhikkhu: 
 
“äyasmanto”  � “äyasmantä” 

 
Kemudian masing-masing bhikkhu sesuai urutan vassa: 

 
“Ahaó bhante äyasmante paväremi … paèikkarissämi. 
Dutiyampi bhante äyasmante paväremi … paèikkarissämi. 
Tatiyampi bhante äyasmante paväremi … paèikkarissämi.” 

 
• Untuk bhikkhu yang paling senior: 

 
“bhante”  � “ävuso” 
 

• Apabila ada tiga bhikkhu: 
 
“äyasmanto”  � “äyasmantä” 
 

(iii) Untuk dua orang bhikkhu: 
 
Kewajiban awal, tapi tanpa ñatti, kemudian masing-masing bhikkhu 
sesuai urutan vassa: 
 

“Ahaó bhante äyasmantaó paväremi. Dièèhena vä sutena vä 
parisaòkäya vä, vadantu maó äyasmä anukampaó upädäya, 
passanto paèikkarissämi. 
Dutiyampi … paèikkarissämi. 
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Tatiyampi … paèikkarissämi.” 
[cf.  Vin. i 163] 
 

• Untuk bhikkhu senior: 
 
“bhante”  � “ävuso” 

 
(iv) Untuk seorang bhikkhu: 

 
Kewajiban awal, kemudian:  

 
“Ajja me paväraêä.” Bisa ditambahkan pannarasï atau cätuddasï. 
 
(“Hari ini adalah hari paväraêä (kelima belas atau keempat belas) bagi 
saya.”) 
[Vin. i 163] 

 
(v) Paväraêä bagi seorang bhikkhu yang sakit: 

 
“Paväraêaó dammi, paväraêaó me hara, mamatthäya pavärehi.” 
 
(“Saya memberikan paväraêä saya. Bawalah paväraêä saya. 
Lakukanlah paväraêä untuk saya.”) 
[Vin. i 161] 
 

• Apabila bhikkhu yang sakit lebih junior: 
 
“hara”  � “haratha” 
“pavärehi”  � “paväretha” 

 
Paväraêä dari seorang bhikkhu yang sakit (misalnya Uttara) 
disampaikan saat tiba gilirannya sesuai dengan urutan vassa: 
 
“Äyasmä bhante uttaro giläno saòghaó paväreti. Dièèhena vä sutena vä 
parisaòkäya vä, vadantu taó äyasmanto anukampaó upädäya, passanto 



Prosedur-Prosedur   
 

36 

 

paèikkarissati. Dutiyampi bhante äyasmä uttaro giläno … paèikkarissati. 
Tatiyampi bhante … paèikkarissati.” 

 
(“Bhante, Yang mulia Uttara sedang sakit. Ia mengundang Komunitas 
memberi nasihat sesuai dengan apa yang telah dilihat, didengar atau 
dicurigai. Nasihatilah dia berdasarkan belas kasih yang mulia. Setelah 
melihatnya, ia akan memperbaiki diri. Untuk kedua kalinya … Untuk 
ketiga kalinya …”) 
 

• Apabila bhikkhu yang menyampaikan lebih senior dari bhikkhu yang 
sakit: 
 
“Äyasmä bhante uttara” � “Uttara bhante bhikkhu” 
 
 

13. Kathina 
 

1. Menerima jubah dari donatur. 
2. Dalam satu hari sebelum fajar, pergi ke Sïmä, dan Saògha memilih satu 

bhikkhu untuk menerima jubah tersebut. 
3. Memberikan jubah tersebut dengan pernyataan transaksi: 

 
• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 

Yadi saòghassa pattakallaó, saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) 
bhikkhuno dadeyya kathinaó attharituó, esä ñatti. 

• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 
Saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) bhikkhuno deti kathinaó 
attharituó, yassä yasmato khamati imassa kathina cïvarassa (tissassa) 
bhikkhuno danaó kathinaó attharituó.  

• So tunhassa, yassa nakkhamati so bhäseyya. Dinnaó idaó saòghena 
kathina cïvaraó (tissassa) bhikkhuno kathinaó attharituó. Khamati 
saòghassa, tasmä tuêhï, evametaó dhärayämi. 
 

4. Bhikkhu yang diberi jubah kathina melakukan: 
 

• Melepaskan jubah adhièèhäna yang lama. 
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• Menandai jubah yang baru. 
• Menentukan jubah yang baru. 

 
5. Bhikkhu yang diberi jubah kathina membaca (Attharana): 

 
• Imäya saòghätiyä (imaó uttaräsaòga/imaó antaraväsaka) kathinaó 

attharami. (3x) 
 
 Saya menyebarkan kathina dengan (jubah luar/atas/bawah) ini. 
 

• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 
anumodatha. (3x)  
 
Bhante, kathina Komunitas telah disebar. Kathina telah dikerjakan 
dengan benar, semoga berkenan. 
 
Sädhu, Sädhu, Sädhu. 
 

6. Bhikkhu lain yang vassa bersama ikut bergembira dengan membaca 
(Anumodanä):  
 

• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 
anumodäma. (3x).  
 
Bhante, kathina Komunitas telah disebar. Kathina telah dikerjakan 
dengan benar, kami berkenan. 
 

Apabila di tempat vassa (vihära) tidak mempunyai sïmä: 
 
1. Menerima jubah dari donatur. 
2. Dalam satu hari sebelum fajar, pergi ke laut (di atas perahu/rakit/di 

kolam yang sudah lebih dari 4 bulan), dan Saògha memilih satu bhikkhu 
untuk menerima jubah tersebut. 

3. Memberikan jubah tersebut dengan pernyataan transaksi: 
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• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 
Yadi saòghassa pattakallaó, saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) 
bhikkhuno dadeyya kathinaó attharituó, esä ñatti. 

• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 
Saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) bhikkhuno deti kathinaó 
attharituó, yassä yasmato khamati imassa kathina cïvarassa (tissassa) 
bhikkhuno danaó kathinaó attharituó.  

• So tunhassa, yassa nakkhamati so bhäseyya. Dinnaó idaó saòghena 
kathina cïvaraó (Tissassa) bhikkhuno kathinaó attharituó. Khamati 
saòghassa, tasmä tuêhï, evametaó dhärayämi. 
 

4. Kembali ke vihära 
5. Bhikkhu yang diberi jubah kathina melakukan: 

 
• Melepaskan jubah adhièèhäna yang lama. 
• Menandai jubah yang baru. 
• Menentukan jubah yang baru. 

 
6. Bhikkhu yang diberi jubah kathina membaca (Attharana): 

 
• Imäya saòghätiyä (imaó uttaräsaòga/imaó antaraväsaka) kathinaó 

attharami. (3x)  
 
Saya menyebarkan kathina dengan (jubah luar) ini. 
 

• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 
anumodatha.  
 
Bhante, kathina Komunitas telah disebar. Kathina telah dikerjakan 
dengan benar, semoga berkenan (3x). 
 
Sädhu, Sädhu, Sädhu. 
 

7. Bhikkhu lain yang vassa bersama ikut bergembira dengan membaca 
(Anumodanä):  
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• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 
anumodäma.  
 
Bhante, kathina Komunitas telah disebar. Kathina telah dikerjakan 
dengan benar, kami berkenan (3x). 
 
Sädhu, Sädhu, Sädhu. 

 
14. Berbagai Macam Prosedur 

Bhojana dana 
 
Mayaó Bhante, samsära vattadukkhato mocanatthäya nibbänassa 
sacchikaranatthäya Buddhasäsanässa vatthanathäya. 
Imani pinéapäta khädaniyä, bhojaniyädini, bhikkhu saòghassa, ceva 
sabrahmacari, yoginañca, dema. Idaó me danaó, nibbänassa  paccayo 
hotu 
Imaó no puññabhagaó mätäpitunaó, acariyanaó, ñatimittanaó, sabba 
petänaó, sabba devatanaó, sabba sattanaó, bhäjema. 
Sabbe sattä sukhitä, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu. 
Sädhu… Sädhu.. Sädhu… 
 
Pelimpahan Jasa atas Dana Makanan 

 
Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbäna, agar Buddha 
sasana dapat tumbuh berkembang. 
Di sini kami mempersembahkan makanan pokok dan bukan pokok lainnya, 
kepada bhikkhu saògha, kepada sabrahmacari, dan kepada para yogi. 
Dana ini saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbäna. 
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara, 
teman-teman, para mahkluk petä, para dewa, dan semua mahkluk. 
Semoga semua makhluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani 
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan 
terbebas dari mara bahaya. Sädhu… Sädhu… Sädhu…  
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Cïvara dana bhikkhu Saògha 
 
Mayaó Bhante, samsära vattadukkhato mocanatthäya nibbänassa 
sacchikaranatthäya Buddhasäsanässa vatthanathäya. 
Imani civarani bhikkhu saòghassa demi. 
Idaó me danaó, nibbänassa  paccayo hotu 
Imaó no puññabhagaó mätäpitunaó, acariyanaó, ñätimittanaó, sabba 
petänaó, sabba devatanaó, sabba sattanaó, bhäjema. 
Sabbe sattä sukhitä, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu. 
Sädhu… Sädhu.. Sädhu… 
 
Pelimpahan jasa atas dana jubah kepada Bhikkhu Saògha 

 
Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbäna, agar Buddha 
sasana dapat tumbuh berkembang. 
Di sini kami mempersembahkan jubah kepada bhikkhu saògha. 
Dana ini saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbäna. 
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara, 
teman-teman, para mahkluk petä, para dewa, dan semua mahkluk. 
Semoga semua mahkluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani 
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan 
terbebas dari mara bahaya. Sädhu… Sädhu… Sädhu…  
 
Cïvara Dana Ekubhikkhu 
 
Mayaó Bhante, samsära vattadukkhato mocanatthäya nibbänassa 
sacchikaranatthäya Buddhasäsanässa vatthanathäya. 
Imani civarani ayasmanto demi. 
Idaó me danaó, nibbänassa  paccayo hotu 
Imaó no puññabhagaó mätäpitunaó, acariyanaó, natimittanaó, sabba 
petänaó, sabba devatanaó, sabba sattanaó, bhäjema. 
Sabbe sattä sukhitä, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu. 
Sädhu… Sädhu.. Sädhu… 
 
Pelimpahan jasa atas dana jubah kepada satu bhikkhu 
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Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbäna, agar Buddha 
sasana dapat tumbuh berkembang. 
Di sini kami mempersembahkan jubah kepada yang mulia bhikkhu. 
Dana ini saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbäna. 
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara, 
teman-teman, para mahkluk petä, para dewa, dan semua mahkluk. 
Semoga semua mahkluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani 
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan 
terbebas dari mara bahaya. Sädhu… Sädhu… Sädhu…  
 
 
15. Kappiya-karaêa  (Membuat Menjadi Layak) 

 
Untuk buah atau sayur-sayuran yang dapat tumbuh kembali, bhikkhu: 
  
“Kappiyaó karohi.” 

 
(“Buatlah agar layak [disantap].”) 

 
Umat awam, sambil “menandai” (menyayat atau menyobek) buah dan 
sebagainya yang dimaksud, berucap:  

 
“Kappiyaó bhante.” 

 
(“Sudah layak, bhante.”) 
[Sp. iv 767-768] 

 
 

16.  Memasuki Kota Setelah Tengah Hari 
 
Mengambil cuti bisa dilakukan dengan bahasa sendiri, atau dalam 
bahasa Päëi: 

 
“Vikäle gämapavesanaó äpucchämi.” 
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(“Saya mengambil cuti masuk kota pada waktu yang salah.”) 
[cf. Kv. 140] 

 
 

17. Saòghadäna Apalokana* (Izin Memberi Saòghadäna) 
 
Setelah Saòghadäna dipersembahkan, seorang bhikkhu yang bukan 
Thera bertumpu-lutut dan mengucapkan: 
 
“Yagghe bhante saògho jänätu. Ayaó paèhamabhägo therassa 
päpuêäti, avasesä bhägä avasesänaó bhikkhusämaêeränaó päpuêantu, 
yathäsukhaó paribhuñjantu.” (3X) 
 

• “therassa”  � “mahätherassa” 
 
Atau: 
  

“Yagghe bhante … avasesä bhägä amhäkaó päpuêanti.” (3X) 
 

(“Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan saya. Bagian pertama [dari 
persembahan ini] diperuntukkan bagi para Thera/Mahathera. Sisanya 
untuk para bhikkhu-samanera/kami di sini.”)  
Saògha menanggapi : “Sädhu Sädhu Sädhu.” 
[cf. Sp. vii 1405-1409] 

 
 

18. Paósuküla-cïvara  (Mengambil Kain Usang) 
 
“Imaó paósukülacïvaraó assämikaó mayhaó päpuêäti.” 
 
(“Jubah paósuküla yang tidak ada pemiliknya ini telah sampai pada 
kami.”) 
 

 

                                                           
*
 Lebih cenderung digunakan oleh tradisi Thai 
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19. Desanä* 
 

(i) Minta izin: 
 

(a) Membahas Vinaya: 
 
Bersujud (3X). Kepada bhikkhu senior: 
 
“Okäsaó me bhante thero detu vinayakathaó kathetuó. 
Namo … (3X); buddhaó dhammaó saòghaó namassämi. 
Vinayo säsanassa äyüti karotu me äyasmä okäsaó ahantaó 
vattukämo.” 
 
(“Bhante, saya mohon diperkenankan untuk membicarakan Vinaya … 
Vinaya merupakan jiwa dari ajaran. Perkenankanlah saya, yang mulia, 
saya ingin membicarakan hal tersebut.”) 

 
Jawab : “Karomi äyasmato okäsaó.” 
 
(“Saya mempersilakan yang mulia.”) 

 
(b) Membicarakan Dhamma: 

 
Bersujud (3X). Kepada bhikkhu senior: 
 
“Okäsaó me bhante thero detu dhammakathaó kathetuó.  
Namo … (3X); buddhaó dhammaó saòghaó namassämi. 
Apärutä tesaó amatassa dvärä ye sotavantä pamuñcantu saddhaó.” 
 
(“Bhante, saya mohon diperkenankan untuk membicarakan Dhamma … 
Gerbang menuju ketidak-matian terbuka lebar bagi mereka yang 
menyimak dan mencurahkan keyakinan mereka.”) 

 
(ii) Setelah membicarakan Vinaya atau Dhamma: 

                                                           
*
 Lebih cenderung digunakan oleh tradisi Thai 
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“Ayaó dhamma-/vinaya-/dhammavinayakathä sädhäyasmantehi 
saórakkhetabbhäti.”  
 
(“Pembicaraan tentang Dhamma/Vinaya/Dhammavinaya ini sebaiknya 
dilestarikan baik-baik oleh yang mulia.”) 

 
Bhikkhu senior: “Handamayaó ovädä dhammä-/vinayä-
/dhammavinayä-kathäya sädhukäraó dadämase.” 
 
(“Marilah kita menyatakan kepuasan kita atas pembicaraan 
Dhamma/Vinaya/Dhammavinaya ini.”) 
 
Pendengar : “Sädhu. Sädhu. Sädhu. Anumodämi.” 
 
 

20. Tuntunan Sila untuk Umat Awam 
 
Umat awam: Ahaó bhante, tisaraêena saha pañcasïla dhammaó 

yäcämi, anuggahaó katvä sïlam detha, me bhante. 
Dutiyampi…Tatiyampi ahaó bhante, tisaraêena saha 
pañcasïla dhammaó yäcämi, anuggahaó katvä sïlam 
detha, me bhante. 

 
Perkenankanlah saya bhante, memohon Tiga 
Perlindungan dan lima latihan sila, demi belas kasih 
untukku, berikanlah sila itu bhante.  
Kedua kalinya…Ketiga kalinya perkenankanlah saya 
bhante, memohon Tiga Perlindungan dan lima latihan 
sila, demi belas kasih untukku, berikanlah sila itu 
bhante. 
 

Bhikkhu:  Yamahaó vadämi taó vadetha 
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 Ikutilah apa yang saya ucapkan. 
 
Umat awam: Äma, bhante! 
 
 Baik, bhante! 
 
Bhikkhu: Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammä-

Sambuddhassa.  
 
 Terpujilah Bhagava, Arahatta, yang telah mencapai 

Penerangan Sempurna dengan usahanya sendiri.  
 
Umat awam: Mengikuti (3x) 
 
Bhikkhu: Mengucapkan Tisaraêa kalimat demi kalimat. 
 

Buddhaó saraêaó gacchämi. 
 Dhammaó saraêaó gacchämi. 
 Saòghaó saraêaó gacchämi. 
 Dutiyampi… 
 Tatiyampi… 
 
 Aku berlindung kepada Buddha. 
 Aku berlindung kepada Dhamma. 
 Aku berlindung kepada Saògha 
 Kedua kalinya… 
 Ketiga kalinya… 
 
Umat awam: Mengikuti. 
 
Bhikkhu: Tisaraêa gamanaó nièèhitaó/paripuêêaó. 
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 Tiga Perlindungan telah diambil dengan lengkap. 
 
Umat awam: Äma, bhante! 
 
 Baik, bhante! 
 
Bhikkhu: Mengucapkan pañcasïla kalimat demi kalimat.   

1. Päêätipätä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 
 

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari 
pembunuhan makhluk hidup. 

 
2. Adinnädänä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 

 
Saya bertekad melatih diri untuk menghindari 
mengambil barang yang tak diberikan. 

 
3. Kämesu micchäcärä  veramaêï sikkhäpadaó 

samädiyämi. 
 

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari perbuatan 
asusila. 

 
4. Musävädä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 

 
Saya bertekad melatih diri untuk menghindari ucapan 
yang tidak benar. 

 
5. Surämerayamajjapamädaèèhänä veramaêï sikkhäpadaó 

samädiyämi. 
 

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari minuman 
beralkohol atau minuman keras hasil peragian yang 
dapat menyebabkan lemahnya kewaspadaan. 
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Idaó me puññaó äsavakkhayä’vahaó hotu.  
 
Semoga berkat jasa kebaikan saya ini, saya mampu 
menghancurkan kekotoran batin. 
 
Idaó me sïlaó nibbänassa paccayo hotu. 
 
Semoga sila saya ini, mengkondisikan terealisasinya 
Nibbäna. 
 

Umat awam: Mengikuti. 
 
Bhikkhu: Tisaraêena saha pañcasïlaó sädhukaó katvä dhamma 

appamädena sampädetha. 
 
 Tiga Perlindungan dan lima latihan sila telah diberikan, 

laksanakanlah dengan sungguh-sungguh (tanpa lalai). 
 
Umat awam: Äma, bhante. Sädhu sädhu sädhu! 
 
 Baik, bhante. Sädhu sädhu sädhu!  
 
Untuk delapan sila: 
 

Ahaó bhante, tisaraêena saha aèèhaòga-samannägataó 
uposatha sïlaó dhammaó yäcämi, anuggahaó katvä 
sïlam detha, me bhante. 
Dutiyampi…Tatiyampi ahaó bhante, aèèhaòga-
samannägataó uposatha sïlaó dhammaó yäcämi, 
anuggahaó katvä sïlam detha, me bhante. 

 
Perkenankanlah saya bhante, memohon Tiga 
Perlindungan dan melaksanakan delapan latihan 
uposatha sila, demi belas kasih untukku, berikanlah sila 
itu bhante.  
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Kedua kalinya…Ketiga kalinya perkenankanlah saya 
bhante, memohon Tiga Perlindungan dan melaksanakan 
delapan latihan uposatha sila, demi belas kasih untukku, 
berikanlah sila itu bhante. 
 

Selanjutnya sama seperti pemberian lima sila hanya dengan mengganti 
kata pañcasïla dengan aèèhaòga-sammannägataó uposatha sïlaó dan 
mengganti sila ke-3 kämesu micchäcärä dengan abrahmacariyä dan 
menambahkan tiga sila berikutnya: 
 
• Vikäla-bhojanä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 

 
Saya bertekad melatih diri untuk tidak makan di waktu yang salah. 
 

• Nacca-gïta-vädita-visüka-dassanä-mälä-gandha-vilepana-dhäraêa-
maêéana-vibhüsanaèèhänä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 
 
Saya bertekad melatih diri untuk tidak menari, bernyanyi, 
mendengarkan musik, pergi melihat tontonan dan menggunakan 
karangan bunga, dll., (misal kalung perhiasan), menggunakan 
parfum, dan merias diri dengan kosmetik. 
 

• Uccä-sayana mahä-sayanä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 
 
Saya bertekad melatih diri untuk tidak menggunakan tempat tidur 
atau tempat duduk yang tinggi dan besar (mewah). 
 

Bhikkhu:  Tisaraêena saha aèèhaòga-samannägataó uposatha 
sïlaó sädhukaó katvä dhamma appamädena 
sampädetha. 

 
Tiga Perlindungan dan pelaksanaan delapan latihan 
uposatha sila telah diberikan, laksanakanlah dengan 
sungguh-sungguh (tanpa lalai). 
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21. Prosedur Pentahbisan Sämaêera sampai Bhikkhu 
 

Pentahbisan Sämaêera  
 

1. Pertama calon sämaêera memberikan jubah pentahbisan pada 
pembimbingnya dengan membacakan syair berikut dalam posisi 
berjongkok: 
 
Sakala vaèèa dukkha nissaraêa nibbänassa sacchikaraêatthäya, 
imaó käsävaó gahetvä pabbäjetha maó bhante anukampaó 
upädäya. 
 
[Bhante, mohon terima jubah ini dan demi belas kasihmu 
tahbiskanlah saya sebagai seorang sämaêera agar saya dapat 
merealisasi Nibbäna, kebebasan penuh dari lingkaran penderitaan 
ini.]  
 

2. Setelah itu calon meminta jubah itu kembali dari pembimbingnya, 
sebagai berikut: 
 
Sakala vaèèa dukkha nissaraêa nibbänassa sacchikaraêatthäya, 
etaó käsävaó datvä pabbäjetha maó bhante anukampaó 
upädäya. 
 
[Bhante, berbaik hatilah pada saya untuk memberikan jubah itu dan 
atas belas kasihmu tahbiskanlah saya sebagai seorang sämaêera 
agar saya dapat merealisasi Nibbäna, kebebasan penuh dari 
lingkaran penderitaan ini.] 
 
*Sebelum bercukur dan mengenakan jubah, seorang calon 
sämaêera akan diberikan perenungan kemenjijikan atas lima bagian 
dari tubuh jasmani (tacapañcaka) oleh pembimbingnya yaitu: 
 
Kesa    Rambut 
Loma    Bulu Badan 
Nakha    Kuku (jari kaki dan jari tangan) 
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Danta     Gigi 
Taco     Kulit 
 

3. Kemudian calon tersebut mengenakan jubahnya dan memohon 
untuk meninggalkan kehidupan duniawi sebagai berikut: 
 
Bhante saósara vaèèa dukkhato mocanatthäya pabbajjaó yäcämi 
(3x). 
 
[Bhante, saya memohon untuk meninggalkan kehidupan duniawi 
agar dapat terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian.] 
 

4. Calon kemudian memohon tiga perlindungan dan sepuluh sila: 
 
Ahaó bhante tisaraêena saha dasa sämaêera pabbajjä sïlaó 
dhammaó yäcämi anuggahaó katvä sïlaó detha me bhante… 
Dutiyampi… Tatiyampi… 
  
[Bhante, saya memohon tiga perlindungan bersama dengan sepuluh 
sila yang dijalankan oleh seorang sämaêera. Semoga Anda dapat 
membimbing saya dalam sila ini] 
 
Namo tassa bhagavato arahato sammä sambuddhassa (3x). 
 
[Terpujilah Bhagavä, Arahatta, yang telah mencapai Penerangan 
Sempurna dengan usahanya sendiri.]  
 
Buddhaó saraêaó gacchämi 
 
[Aku berlindung pada Buddha] 
 
Dhammaó saraêam gacchämi 
 
[Aku berlindung pada Dhamma] 
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Saòghaó saraêaó gacchämi 
 
[Aku berlindung pada Saògha] 
Dutiyampi buddhaó saraêaó gacchämi 
Dutiyampi dhammaó saraêaó gacchämi 
Dutiyampi saòghaó saraêaó gacchämi 
 
[Untuk kedua kalinya Aku berlindung pada Buddha, Dhamma, 
Saògha] 
 
Tatiyampi buddhaó saraêaó gacchämi 
Tatiyampi dhammaó saraêaó gacchämi 
Tatiyampi saòghaó saraêaó gacchämi 
 
[Untuk ketiga kalinya Aku berlindung pada Buddha, Dhamma, 
Saògha] 
 

Upajjhäya: Tisaraêa gamanaó nièèhitaó/paripuêêaó.  
 

(Tiga perlindungan telah sempurna diberikan.) 
 
Calon:  Äma, bhante  
 

(Baik, bhante). 
 
1. Päêätipätä veramaêï. 

  
Saya berpantang membunuh makhluk hidup. 
 

2. Adinnädänä veramaêï. 
 
Saya berpantang mengambil barang yang tidak diberikan. 
 

3. Abrahmacariyä veramaêï. 
 
Saya berpantang berbuat tidak suci. 



Prosedur-Prosedur   
 

52 

 

4. Musävädä veramaêï. 
 
Saya berpantang mengucapkan kata-kata yang tidak benar 
(berdusta). 
 

5. Surä-meraya-majja-pamädaèèhäna veramaêï. 
 
Saya berpantang meminum alkohol atau minuman keras hasil 
peragian yang dapat menyebabkan lemahnya kewaspadaan. 
 

6. Vikäla-bhojanä veramaêï. 
 
Saya berpantang makan makanan di waktu yang salah. 
 

7. Nacca-gïta-vädita-visüka-dassanä veramaêï. 
 
Saya berpantang menari, bernyanyi, mendengarkan musik dan 
menonton pertunjukan. 
 

8. Mälägandha-vilepana-dhäraêa-maêéana-vibhüsanaèèhänä 
veramaêï. 
 
Saya berpantang menggunakan karangan bunga, dll., (misal kalung 
perhiasan), menggunakan parfum, dan merias diri dengan 
kosmetik. 
 

9. Uccäsayana-mahäsayanä veramaêï. 
 
Saya berpantang menggunakan tempat tidur dan duduk yang tinggi 
dan besar (mewah). 
 

10. Jätarüparajata-paèiggahaêä veramaêï. 
 
Saya berpantang menerima emas dan perak (uang). 
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Paèhamaó upajjha gahapetabbo 
Pertama kali mengambil seorang pembimbing 

 
Calon: Upajjhäyo me bhante hohi.  
 

Jadilah pembimbing saya bhante.(3x) 
 
Upajjhäya: Päsädikena sampädehi.  
 

Capailah penyempurnaan dalam cara yang ramah 
tamah. 

 
Calon: Äma, bhante. Baik, bhante. 
 

Permohonan untuk pentahbisan penuh 
 
Saòghaó bhante upasampadaó yäcämi. Ullumpatu maó bhante 
saògho anukampaó upädäya. 
Dutiyampi bhante saòghaó upasampadaó yäcämi. Ullumpatu 
maó bhante saògho anukampaó upädäya. 
Tatiyampi bhante saòghaó upasampadaó yäcämi. Ullumpatu maó 
bhante saògho anukampaó upädäya. 
 
[Bhante, saya memohon pentahbisan dari Komunitas. Semoga 
Komunitas, atas belas kasihnya, mengangkat saya. Untuk kedua… 
ketiga kalinya… ]  

 
Patta-civaraó äcikkhitabbaó  

Pencermatan jubah dan mangkuk 
 

Ayante patto? Äma, bhante. 
 
Apakah ini mangkukmu? Ya, bhante. 
 
Ayaó saòghäèi? Äma, bhante. 
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Apakah ini jubah luarmu? Ya, bhante. 
 
Ayaó uttaräsaògho? Äma, bhante. 
Apakah ini jubah atasmu? Ya, bhante. 
 
Ayaó antaraväsako? Äma, bhante. 
 
Apakah ini jubah bawahmu? Ya, bhante. 
 
Gaccha amumhi okäse tièèhähi. 
 
Pergilah berdiri di sana. 
 
Suêätu me bhante saògho. (Khemako*) äyasmato (Jotikassa†) 
upasampadäpekkho. Yadi saòghassa pattakallaó, ahaó 
(khemakaó) anusäseyyaó. 
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisannya. Jika Komunitas telah siap, saya akan menguji 
(Khemaka). 
 

Menguji (mempertanyakan) calon di luar Komunitas 
 

Suêasi (Khemaka) ayante sacca-kälo bhüta-kälo. Yaó jätaó taó 
saògha-majjhe pucchante. Santaó atthïti vattabbaó. Asantaó 
n’attiti vattabbaó. Mä kho vitthäsi. Mä kho maòku ahosi. Evantaó 
pucchissanti. Santi te evarüpä äbädhä? 
 
Dengarkan, (Khemaka). Ini adalah waktu untuk memberitahukan 
kebenaran, waktu untuk memberitahukan apa yang berdasarkan 
kenyataan. Berbagai hal yang sesungguhnya dialami akan 
ditanyakan di tengah-tengah Saògha. Apapun yang dialami harus 

                                                           
*
 Contoh nama calon 

†
 Contoh nama pembimbing 
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dinyatakan. Apapun yang tidak dialami harus disangkal. Jangan 
gugup. Jangan bingung. Mereka akan menanyakanmu hal-hal 
berikut: Apakah kamu memiliki penyakit-penyakit seperti ini? 
Pertanyaan:     Jawaban:    
 
Kuèèhaó?     N’atthi, bhante. 
Gaêéo?      N’atthi, bhante. 
Kiläso?      N’atthi, bhante. 
Soso?      N’atthi, bhante. 
Apamäro?     N’atthi, bhante. 
Manussosi?     Äma, bhante. 
Purisosi?     Äma, bhante. 
Bhujisosi?     Äma, bhante. 
Anaêosi?     Äma, bhante. 
Nasi räja-bhaèo?    Äma, bhante. 
Anuññätosi mätä-pitühi?   Äma, bhante. 
Paripuêêa-vïsati vassosi?   Äma, bhante. 
Paripuêêante patta-cïvaraó?   Äma, bhante. 
Kinnämosi?   Ahaó bhante (Khemaka) näma. 
Ko näma te upajjhäyo? Upajjhäyo me bhante äyasmä (Jotika) 

näma. 
 
Penyakit kusta?     Tidak, bhante. 
Penyakit bisul?     Tidak, bhante. 
Penyakit kurap?     Tidak, bhante. 

 Penyakit TBC?     Tidak, bhante. 
 Penyakit ayan atau epilepsi?   Tidak, bhante.  
 Apakah kamu seorang manusia?   Ya, bhante. 
 Apakah kamu seorang pria?   Ya, bhante. 
 Apakah kamu seorang pria bebas?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu bebas dari hutang?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu terbebas dari hukum pemerintah?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu mendapatkan izin orangtua?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu sudah berusia genap 20 tahun?  Ya, bhante. 
 Apakah mangkuk dan jubahmu telah lengkap?  Ya, bhante. 
 Siapakah namamu?             Bhante, saya bernama (…) 
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Siapakah pembimbingmu? Bhante, pembimbing saya bernama (.) 
 

Memanggil calon ke dalam komunitas 
 

 Suêätu me bhante saògho. (Khemako) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Anussièèho so mayä. Yadi saòghassa 
pattakallaó, (Khemako) ägaccheyya. 
Ägacchähi. 
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisannya. Ia telah diuji oleh saya. Jika Komunitas telah siap, 
(Khemaka) dipersilahkan datang. 
Kemarilah. 
 
Menunjuk diri sendiri untuk menguji calon tentang halangan 

dalam pentahbisan 
 

Suêätu me bhante saògho. Ayaó (Khemaka) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Yadi saòghassa pattakallaó, ahaó 
(Khemakaó) antaräyike dhamme puccheyyaó. 

 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisannya. Jika Komunitas telah siap, saya akan menanyakan 
(Khemaka) tentang faktor-faktor yang menghalangi 
(pentahbisannya). 

 
Suêasi (Khemaka) ayante sacca-kälo bhüta-kälo. Yaó jätaó taó 
pucchämi. Santaó atthïti vattabbaó. Asantaó n’attiti vattabbaó. 
Santi te evarüpä äbädhä? 
 
Dengarkan, (Khemaka). Ini adalah waktu untuk memberitahukan 
kebenaran, waktu untuk memberitahukan apa yang berdasarkan 
kenyataan. Saya akan menanyakan berbagai hal yang 
sesungguhnya dialami. Apapun yang dialami harus dinyatakan. 
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Apapun yang tidak dialami harus disangkal. Apakah kamu 
memiliki penyakit-penyakit seperti ini? (Pertanyaan dan jawaban 
seperti sebelumnya) 
 

Pernyataan transaksi 
 

Suêätu me bhante saògho. Ayaó (Khemako) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Parisuddho antaräyikehi dhammehi. 
Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) saòghaó upasampadaó 
yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. Yadi saòghassa 
pattakallaó, saògho (Khemakaó) upasampädeyya, äyasmatä 
(Jotikena) upajjhäyena. Esä ñatti. 
 
Suêätu me bhante saògho. Ayaó (Khemako) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Parisuddho antaräyikehi dhammehi. 
Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) saòghaó upasampadaó 
yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. Saògho (Khemakaó) 
upasampädeti, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. Yass’äyasmato 
khamati, (Khemakassa) upasampadä, äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena, so tuêhassa. Yassa nakkhamati, so bhäseyya.  
 
Dutiyampi etam-atthaó vadämi. Suêätu me bhante saògho. Ayaó 
(Khemako) äyasmato (Jotikassa) upasampadäpekkho. Parisuddho 
antaräyikehi dhammehi. Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) 
saòghaó upasampadaó yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. 
Saògho (Khemakaó) upasampädeti, äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena. Yass’äyasmato khamati, (Khemakassa) upasampadä, 
äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena, so tuêhassa. Yassa nakkhamati, 
so bhäseyya.  
 
Tatiyampi etam-atthaó vadämi. Suêätu me bhante saògho. Ayaó 
(Khemako) äyasmato (Jotikassa) upasampadäpekkho. Parisuddho 
antaräyikehi dhammehi. Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) 
saòghaó upasampadaó yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. 
Saògho (Khemakaó) upasampädeti, äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena. Yass’äyasmato khamati, (Khemakassa) upasampadä, 
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äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena, so tuêhassa. Yassa nakkhamati, 
so bhäseyya. 

Upasampanno saòghena (Khemako), äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena. Khamati saòghassa, tasmä tuêhï. Evametaó 
dhärayämi. 
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor penghalang. 
Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) memohon 
pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai 
pembimbingnya. Jika Komunitas telah siap, Komunitas sebaiknya 
menerima (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai 
pembimbingnya. Ini adalah mosinya.  
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor penghalang. 
Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) memohon 
pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai 
pembimbingnya. Komunitas menerima (Khemaka) dengan Yang 
Mulia (Jotika) sebagai pembimbingnya. Ia pada siapa yang 
menyetujui pentahbisan (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) 
sebagai pembimbingnya sebaiknya berdiam diri. Ia pada siapa yang 
tidak menyetujuinya silahkan bicara. 
 
Kedua kalinya… Ketiga kalinya saya mengajukan permasalahan 
ini. Yang Mulia, sudilah Komunitas mendengarkan saya. 
(Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima 
permohonan pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor 
penghalang. Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) 
memohon pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) 
sebagai pembimbingnya. Komunitas menerima (Khemaka) dengan 
Yang Mulia (Jotika) sebagai pembimbingnya. Ia pada siapa yang 
menyetujui pentahbisan (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) 
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sebagai pembimbingnya sebaiknya berdiam diri. Ia pada siapa yang 
tidak menyetujui silakan bicara. 
 
(Khemaka) telah diterima oleh Komunitas, dengan Yang Mulia 
(Jotika) sebagai pembimbingnya. Ini telah disetujui oleh 
Komunitas, maka itulah mereka berdiam diri. Demikian saya 
mencatatnya. 
 

Pemberian nasihat oleh pembimbing 
 

Setelah upacara pentahbisan selesai, pembimbing/guru penasihat 
akan memberikan wejangan atau nasihat kepada bhikkhu baru. Ketika 
seseorang ditahbiskan sebagai seorang bhikkhu ia harus mengetahui empat 
penunjang dan empat hal yang mana harus tidak pernah ia lakukan: 

 
Empat penunjang 

 
1. Dana makanan. 

 
Piêéiyälopa-bhojanaó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó 
ussäho karaêïyo. Atireka-läbho saògha-bhattaó uddesa-bhattaó 
nimantanaó saläka-bhattaó pakkhikaó uposathikaó päèipadikaó. 

 
Seorang yang telah meninggalkan-keduniawian memiliki dana 
makanan (piêéapäta) sebagai penunjangnya. Selama sisa hidupmu, 
kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah: makanan 
yang ditujukan untuk Komunitas, makanan yang ditujukan untuk 
sejumlah bhikkhu, makanan untuk bhikkhu yang diundang dengan 
nama, makanan yang diberikan dengan kupon, makanan yang 
diberikan per dua-mingguan, makanan pada hari uposatha, 
makanan pada hari setelah uposatha. 

 
 
 
 
 



Prosedur-Prosedur   
 

60 

 

2. Jubah dari kain usang. 
 
Paósuküla-cïvaraó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó ussäho 
karaêïyo. Atireka-läbho khomaó kappäsikaó koseyyaó kambalaó 
säêaó bhaògaó. 

 
Seorang yang telah meninggalkan-keduniawian memiliki jubah 
dari kain yang usang sebagai penunjangnya. Selama sisa hidupmu, 
kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah: (jubah-jubah 
terbuat dari) linen, katun, sutra, wol, goni, rami. 
 

3. Bertempat tinggal di kaki pohon. 
 
Rukkha-müla-senäsanaó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó 
ussäho karaêïyo. Atireka-läbho vihäro aééhayogo päsädo 
hammiyaó guhä. 
 
Seorang yang telah meninggalkan-keduniawian memiliki tempat 
tinggal di kaki pohon sebagai penunjangnya. Selama sisa hidupmu, 
kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah: tempat 
tinggal, bangunan berkubah, bangunan bertingkat, bangunan 
beratap runcing, sel. 
 

4. Menjadikan air seni yang difermentasi sebagai obat. 
 
Pütimutta-bhesajjaó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó ussäho 
karaêïyo. Atireka-läbho sappi navanïtaó telaó madhu phäêitaó. 

 
Seorang yang telah meninggalkan-keduniawian memiliki obat air 
seni yang difermentasi sebagai penunjangnya. Selama sisa 
hidupmu, kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah 
ghee, mentega segar, minyak, madu, dan gula. 

 
Empat hal yang mana seorang bhikkhu harus tidak pernah lakukan 
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1. Terlibat hubungan seksual 
 
Upasampannena bhikkhunä methuno dhammo na paèisevitabbo, 
antamaso tiracchänagatäyapi. Yo bhikkhu methunaó dhammaó 
paèisevati, assamaêo hoti asakya-puttiyo. 
Seyyathäpi näma puriso sïsacchinno abhabbo tena sarïra-
bandhanena jïvituó, evam-eva bhikkhu methunaó dhammaó 
paèisevitvä assamaêo hoti asakya-puttiyo. Tan-te yäva-jïvaó 
akaraêïyaó. 

 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak 
boleh terlibat dalam hubungan seksual, bahkan dengan hewan 
betina. Bhikkhu manapun yang terlibat dalam hubungan seksual 
sudah bukan lagi seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-putra 
Sakya. Bagaikan seseorang dengan kepala yang terpenggal tidak 
dapat hidup bahkan jika dipasang (kembali) pada tubuhnya, dalam 
cara yang sama seorang bhikkhu yang terlibat dalam hubungan 
seksual sudah bukan lagi seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-
putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama sisa hidupmu. 
 

2. Mengambil apa yang belum diberikan 
 
Upasampannena bhikkhunä adinnaó theyya-saòkhätaó na 
ädätabbaó, antamaso tiêa-saläkaó upädäya. Yo bhikkhu pädaó 
vä pädärahaó vä atireka-pädaó vä adinnaó theyya-saòkhätaó 
ädiyati, assamaêo hoti asakya-puttiyo. 
Seyyathäpi näma paêéupaläso bandhana-pamutto abhabbo 
haritattäya, evam-eva bhikkhu pädaó vä pädärahaó vä atireka-
pädaó vä adinnaó theyya-saòkhätaó ädiyitvä assamaêo hoti 
asakya-puttiyo. Tan-te yäva-jïvaó akaraêïyaó. 
 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh harus 
tidak dalam apa yang diperhitungkan pencurian, mengambil apa 
yang tidak diberikan, bahkan jika itu hanya sebilah rumput. 
Bhikkhu manapun yang, dalam apa yang diperhitungkan pencurian, 
mengambil apa yang tidak diberikan — senilai satu Päda, setara 
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dengan satu Päda atau lebih — bukanlah seorang bhikkhu, bukan 
satu dari putra-putra Sakya. Bagaikan daun yang kering terlepas 
dari tangkainya tidak pernah dapat menjadi hijau kembali, dalam 
cara yang sama seorang bhikkhu yang, dalam apa yang 
diperhitungkan pencurian, mengambil apa yang tidak diberikan — 
senilai satu Päda, setara dengan satu Päda atau lebih — bukanlah 
seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-putra Sakya. Kau tidak 
boleh melakukan ini selama sisa hidupmu. 
 

3. Mencabut kehidupan seorang manusia 
 
Upasampannena bhikkhunä sañcicca päêo jïvitä na voropetabbo, 
antamaso kuntha-kipillikaó upädäya. Yo bhikkhu sañcicca 
manussa-viggahaó jïvitä voropeti, antamaso gabbha-pätanaó 
upädäya, assamaêo hoti asakya-puttiyo. 
Seyyathäpi näma puthusilä dvidhä bhinnä appaèisandhikä hoti, 
evam-eva bhikkhu sañcicca manussa-viggahaó jïvitä voropetvä, 
assamaêo hoti asakya-puttiyo. Tan-te yäva-jïvaó akaraêïyaó. 
 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak 
boleh mencabut kehidupan makhluk hidup, meski itu hanya seekor 
semut hitam atau putih. Bhikkhu manapun yang dengan niat 
mencabut kehidupan seorang manusia, bahkan setingkat untuk 
menyebabkan aborsi, bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari 
putra-putra Sakya. Bagaikan bongkahan batu yang keras 
dipecahkan menjadi dua tidak dapat disatukan kembali, dalam cara 
yang sama seorang bhikkhu yang dengan niat mencabut kehidupan 
seorang manusia bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-
putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama sisa hidupmu. 

 
4. Berdusta menegaskan keadaan manusia adiduniawi 

 
Upasampannena bhikkhunä uttari-manussa-dhammo na 
ullapitabbo, antamaso suññägäre abhiramämïti. Yo bhikkhu 
päpiccho icchä-pakato asantaó abhütaó uttari-manussa-
dhammaó ullapati, jhänaó vä vimokkhaó vä samädhió vä 
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samäpattió vä maggaó vä phalaó vä, assamaêo hoti asakya-
puttiyo. 
Seyyathäpi näma tälo matthakacchinno abhabbo puna viruëhiyä, 
evam-eva bhikkhu päpiccho icchä-pakato asantaó abhütaó uttari-
manussa-dhammaó ullapitvä, assamaêo hoti asakya-puttiyo. Tan-
te yäva-jïvaó akaraêïyaó. 
 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak 
boleh menegaskan keadaan manusia adiduniawi, meski setara 
dengan mangatakan, "Saya suka dalam kediaman yang kosong." 
Bhikkhu manapun yang — dengan keinginan jahat, diliputi dengan 
keserakahan — menegaskan keadaan manusia adiduniawi yang 
tidak menurut kenyataan dan tidak-berada dalam dirinya — 
pencerapan (jhäna), pembebasan, konsentrasi, pencapaian, jalan, 
atau buahnya — bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-
putra Sakya. Bagaikan pohon palem palmyra yang dipotong 
pucuknya tak mampu untuk tumbuh lebih lanjut, dalam cara yang 
sama seorang bhikkhu yang — dengan keinginan jahat, diliputi 
dengan keserakahan — menegaskan keadaan manusia adiduniawi 
yang tidak menurut kenyataan dan tidak-berada dalam dirinya, 
bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-putra Sakya. Kau 
tidak boleh melakukan ini selama sisa hidupmu. 
 
 
 

 

 

 

 

  


